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ABSTRAK

Islam melarang seorang pria muslim kawin dengan wanita non muslim.
Perkawinan tersebut dilarang secara mutlak. Jika dalam suatu perkawinan isteri
murtad, maka putuslah ikatan perkawinannya. Salah satu contoh dalam masalah ini
adalah perkara Pengadilan Agama Sleman Putusan Nomor 26/Pdt.G/1995/PA.Smn
yang menyebutkan, bahwasanya permasalahan dalam perkara, dimulai bahwa
sebelum menikah termohon (isteri) beragama katolik dan sesudah menikah menganut
agama Islam dan ternyata ia kembali kepada agama katolik lagi. Sejak kejadian itu,
keduanya sering terjadi pertengkaran dan perselisihan sehingga terjadilah perceraian
dan termohon meninggalkan kewajibannya sebagai isteri dan ibu rumah tangga.

Murtadnya isteri erat sekali kaitannya dengan pemeliharaan anaknya
(hadanah) setelah keduanya bercerai. Dalam hal ini, terdapat semacam sengketa
kewenangan tentang bolehkah isteri melaksanakan pemeliharaan berupa pengasuhan
terhadap anaknya.

Mayoritas ulama membolehkan isteri kafir melakukan haddnah, dengan
alasan karena ibu mempunyai kasih sayang yang lebih kepada anaknya, akan tetapi
Yusuf al-Qaradawi berbeda pendapat dengan para ulama, beliau berpendapat bahwa
menghukumi seorang isteri menjadi murtad adalah penting karena dengan murtadnya
isteri tersebut, maka mengakibatkan terputusnya hubungan dengan keluarga dan
masyarakat, misalnya dalam hak kewarisan dan hak haddnah, sampai-sampai
seorang muslim tidak halal berada di bawah perlindungan ibu yang kafir. Demikian
juga anak-anaknya, mereka tidak bisa lagi dibiarkan di bawah asuhannya.

Dari pemaparan di atas, skripsi ini memuat pokok masalah, yakni bagaimana
argumentasi pandangan Yusuf al-Qaradawi terhadap hak haddnah karena isteri
murtad serta bagaimana relevansinya dengan Kompilasi hukum Islam di Indonesia.

Dari pokok masalah tersebut, penyusun menggunakan pendekatan normatif,
yaitu menganalisa data dengan menggunakan dalil atau kaidah wsil/ figh yang
menjadi pedoman perilaku manusia. Dengan kata lain penyusun akan mencoba
menemukan hukum berdasarkan dalil atau kaidah us@l figh yang berlaku dari hak
haddnah karena isteri murtad itu sendiri.

Dari pembahasan yang dilakukan, penyusun mempunyai kesimpulan; bahwa
Yusuf al-Qaradawi melarang seorang isteri yang murtad melakukan hadanah
walaupun dia mempunyai rasa kasih sayang yang lebih. Hal ini merujuk kepada
pendapat jumhur ulama yang menggunakan dalil-dalil gaf '/, dan juga menggunakan
kaidah wsil figh saddu *ardi’, yaitu dengan mencegah terjadinya bahaya terhadap
agama anak yang diasuhnya. Dalam hal ini terdapat relevansinya dengan Kompilasi
Hukum Islam (KHI) dalam hal penetapan hukumnya yang menggunakan kaidah ustl
figh saddu :ardi’ (mencegah dari bahaya), yaitu melarang isteri yang murtad
melakukan pemeliharaan anak, karena membahayakan keselamatan agama anak.
Seperti tersebut dalam pasal 156 huruf ¢ yang mensyaratkan bagi pemegang hadanah
harus bisa menjaga keselamatan jasmani dan rohani anak atau dalam hal ini disebut
akidah atau agama anak.

Menurut jumhur ulama, yang berhak mengasuh anak apabila isteri murtac
adalah kerabat perempuan terdekat dari isteri yang beragama Islam, namun apabila
tidak ada yang beragama Islam diserahkan kepada suami atau ayah dari anak tersebut
dan seterusnya kepada kerabat terdekat dari suami yang beragama Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Tidak dilangka
be
te
es (dengan titik di atas)
je
»m (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
Faiers &

es dan ye

Viil



| es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah) |

koma terbalik di atas

ge
ef
qi
ka
‘el
‘em
‘en
-
-ha

apostrof

ye

et s - —y ———— — e TR e ey

]

ditulis

ditulis

X




IIL. Ta’ marbutak di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis

ditulis

ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 2.

ditulis

ditulis

IV.Vokal Pendek

Fathah a
fa’ala
Kasrah 1
zukira
Dammah u
yazhabu




V. Vokal Panjang

1 ditulis

ditulis

2 ditulis

ditulis

I 3 ditulis

g ditulis

E 4 ditulis

| ditulis
VI. Vokal Rangkap

]  ditulis

ditulis

2 ditulis

ditulis

VI. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

Ditulis

ditulis
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ditulis

VIII. Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan

menggunakan huruf “al”

Ditulis

ditulis

ditulis

Ditulis

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
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Ditulis

Ditulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemeliharaan anak dalam hukum Islam dikenal dengan sebutan haddnah,
berasal dari kata “al-hadn” yang artinya bergabung, tinggal dan memelihara.' Ada
juga yang mengatakan bahwa hadd@nah itu berasal dari kata hidanu yang berarti
lambung, menurut bahasa juga berarti meletakkan sesuatu di dekat tulang rusuk
atau di pangkuan. Pada waktu ibu menyusukan anaknya meietakkan anak tersébut
di pangkuannya, seakan-akan ibu di saat ini melindungi dan memelihara anaknya.
Jadi yang dimaksud dengan haddnah atau pemeliharaan anak adalah kegiatan
mengasuh, memelihara dan mendidik anak hingga dewasa atau mampu_ berdiri
sendiri.”

Menurut Prof Dr Zakiah Darajat ada beberapa perbedaan antara sadanah
dan tarbiyah, hadanah sebagai bentuk pemeliharaan terhadap jasmani dan rohani
mengandung unsur pendidikan anak, rarbiyah adalah pekerjaan profesional yang
dapat dilakukan oleh keluarga ataupun orang lain, sedangkan dalam Aadanah
bukanlah pekerjaan profesional dan dalam pelaksanaannya sedapat mungkin

- dilakukan oleh keluarga anak.’

! Tbrahim Muhammad al-Jamal, Figh Muslimah (Ibadah Muamalah), alih bahasa Zaid
Husein al-Hamid, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), him. 341.

% Jamaan Nur, Fiqih Munﬁkahaf, cet. ke-1, (Semarang: Dina Utama, 1993), him. 119.

3 Zakiah Darajat, I/mu Figh jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), him.
157-158.



Mengingat betapa pentingnya pemeliharaan terhadap anak, maka putusnya
perkawinan karena terjadi perceraian tidak akan menghilangkan kewajiban
pemeliharaan anak, artinya, ketika terjadi perceraian kedua orang tua
berkewajiban melaksanakan pemeliharaan anak.*

Perceraian atau putusnya perkawinan di dalam bahasa Arab disebut talak
yang berarti “melepaskan ikatan”. Yang dimaksud di sini ialah melepaskan ikatan
pernikahan.’

Salah satu penyebab dari perceraian adalah keluarnya isteri dari agama
Islam, dimana isteri memeluk agama atau keyakinan yang berbeda dengan
suaminya yang beragama Islam, sehingga timbullah perbedaan akidah yang
mengakibatkan perceraian.

Drs. H.M. Jandra berpendapat bahwa: adanya kesepadanan dalam
perkawinan terutama dalam hal agama, ketakwaan atau akhlak adalah menjadi
penentu untuk mewujudkan keluarga bahagia, karena kebahagiaan itu tidak
terletak-pada aspek lahiriyah, tetapi lebilr ditetapkan pada aspek batiniyah,
kebahagiaan hati dan ketakwaan seseorang.’

Islam melarang seorang pria muslim kawin dengan wanita musyrik,
perkawinan tersebut dilarang secara mutlak. Jika dalam suatu perkawinan isteri

murtad, maka putuslah ikatan perkawinannya.’

4 Pasal 41 UU Perkawinan huruf (a).
> Sulaiman Rasyid, Figh Isldm, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), him. 401.

® M. Jandra, “Kufu dan Keluarga Sakinah”, Jurnal Penelitian Agama (Juni-Agustus,
1992), him. 24.

M. Djamil Latif, Aneka Hukum Perceraian di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1985), him. 72.



Murtadnya isteri menjadikan perbedaan akidah mereka sangat jauh. Hal ini
tentunya akan menimbulkan perselisihan dan pertengkaran yang sulit didamaikan,
padahal pada hakekatnya perkawinan adalah upaya untuk memenuhi kebutuhan
kehidupan manusia secara keseluruhan baik menyangkut kebutuhan biologis
untuk pemenuhan jasad maupun ruhiyah sebagai manifestasi hamba Allah dalam
beribadah kepada-Nya.

Salah satu contoh dalam masalah 1ni adalah sengketa pada perkara
Pengadilan Agama Sleman Putusan Nomor 26/Pdt.G/1995/PA.Smn yang
menyebutkan bahwasanya permasalahan dalam perkara dimulai bahwa sebelum
menikah termohon (isteri) beragama katolik dan sesudah menikah menganut
agama Islam dan ternyata ia kembali kepada agamanya semula yaitu katolik.
Sejak kejadian tersebut antara keduanya sering terjadi pertengkaran dan
perselisihan sehingga termohon pulang kerumah orang tuanya di Malang
berlangsung 5 (lima) tahun lamanya, dan dalam waktu tersebut termohon
meninggalkan kewajibannya sebagai isteri dan ibu rumah tangga.®

Murtadnya isteri erat sekali kaitannya dengan pemeliharaan anak
(hadanah) setelah keduanya bercerai. Kendatipun dalam hal ini terdapat semacam
sengketa kewenangan tentang siapakah yang lebih berhak melaksanakan
pemeliharaan berupa pengasuhan dan siapakah pula yang berkewajiban

menanggung biaya pemeliharaan.9

® Rina Arofah, Studi terhadap Putusan Perceraian dengan Alasan Murtad, Skripsi
Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

? Tentang sengketa kewenangan, dalam rumusan pasal 105 KHI dijelaskan bahwa
tanggung jawab pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 tahun
diserahkan kepada ibu sedangkan biaya pemeliharaan diserahkan kepada ayah.



Yusuf al-Qaradawi berpendapat, bahwa memvonis seseorang isteri
menjadi murtad adalah penting, karena dengan seseorang isteri itu menjadi
murtad, mengakibatkan terputusnya hubungan dengan keluarga dan masyarakat'’
serta hilangnya hak yang dimilikinya, misalnya dalam hal kewarisan dan
haddnah, sampai-sampai seorang muslim tidak halal berada di bawah
perlindungan orang kafir. Demikian juga anak-anaknya, mereka tidak bisa lagi
dibiarkan di bawah asuhannya. Demikianlah yang telah disepakati oleh ahli figh
secara mayoritas."'

Dari pandangan Yusuf al-Qaradawi di atas, bahwasanya seorang isteri
yang murtad harus diceraikan dan tidak memperoleh hak asuh, akan tetapi ibu
mempunyai peran penting dalam pendidikan anak dari segi jasmani maupun
rohani, maka pendapat Yusuf al-Qardawi ini penting untuk dikaji, terutama dalam
kehidupan di Indonesia yang masih mengaplikasikan hukum Islam yang
dituangkan dalam Kompilasi Hukum Islam, sebab beliau berpendapat secara
terang-terangan melarang isteri murtad melakukan hadarah dengan menggunakan
dasar atau dalil yang jelas dibandingkan ulama lain yang mentolerir dan

membolehkan seorang isteri yang kafir melakukan hadanah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

19 Yusuf al-Qaradawi, Hukum Murtad (Tinjauan Al-Qur'an dan As-Sunnah), alih bahasa
Irfan Salim, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 64.

" yusuf al-Qaradawi, Masyarakat Berbasis Syariat Islam (Akidah, Ibadah, Akhlak),jilid
1, alih bahasa Abdus Salam Maykur, (Solo: Intermedia, 2003), hlm. 62.



1. Bagaimana dasar pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang hak hadanah karena
isteri murtad?
2. Bagaimana relevansi pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang hak hadanah

karena isteri murtad dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah mencakup dua hal
yaitu;
1. Menjelaskan dasar pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang hak haddnah karena
isteri murtad.
2. Menjelaskan relevansi pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang hak hadanah
karena isteri murtad dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia.
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dasar pandangan
Yusuf al-Qaradawi tentang hak hadanah karena ister1 murtad, serta untuk
mengetahui relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.
Sedangkan kegunae;n yang lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan

bagi pembahasan tentang hak saddnah karena isteri murtad.

D. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penyusun, sejauh ini belum ada buku yang secara khusus
membahas hak haddnah karena isteri murtad oleh Yusuf al-Qaradawi sebagai
topik utama dan membahasnya secara tuntas walaupun banyak buku yang

membahas tentang hadanah dan yang berkaitan dengannya.



As-Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh Sunnah jilid II menjelaskan, bahwa
jika isteri murtad, maka putuslah hubungan perkawinannya dengan suami. Karena
riddahnya seorang isteri merupakan suatu hal yang mengharuskan pisahnya isteri
dengan suami. Bila isteri yang murtad itu bertaubat dan kembali lagi ke dalam
Islam, maka untuk mengadakan hubungan perkawinan seperti semula, keduanya
haruslah memperbaharui lagi akad nikah dan mahar. ‘1

As-Sayyid Sabiq dalam Figh Sunnah jilid II juga menjelaskan, bahwa
salah satu syarat dari pengasuh adalah beragama [slam. Dari keterangan tersebut,
yang berhak dalam hadanah adalah seorang muslim, karena Allah
mengaharamkan seorang muslim di bawah perwalian non muslim. Murtad adalah
golongan di luar Islam, sehingga tidak mempunyai hak untuk mengasuh anak. e

Zakiah Darajat dalam bukunya //mu [igh wmenyimpulkan, bahwa
persamaan agama tidaklah menjadi syarat jika yang melaksanakan haddnah
adalah perempuan, kecuali jika dikhawatirkan ia akan memalingkan si anak dari
agama Islam, sedangkan bila yang melaksanakan hadanah adalah laki-laki, maka
diisyaratkan seagama dengan anak, sebab laki-laki yang boleh melaksanakan
haddnah adalah laki-laki yang ada hubungan waris dengan si anak. he

Zakariya Ahmad al-Barry, dalam Hukum Anak-Anak dalam Islam
menyatakan, bahwa masalah agama tidak menjadi syarat apakah calon pengasuh
itu seorang yang beragama I[slam atau tidak; karena kasih sayang seorang ibu

kepada anaknya, tidak akan terpengaruh karena perbedaan agamanya dan agama

12 As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 11: 389.
B Ibid, hlm. 292.

14 Zakiah Darajat, Ilmu Figh, him. 161.



anaknya itu. Ibu tetap diutamakan untuk mengasuh anaknya, kecuali kalau
dikhawatirkan bahwa anaknya itu akan terpengaruh dengan caranya beribadat
menurut agamanya yang berlainan dengan agama anak itu, atau dikhawatirkan
bahwa dalam asuhannya, anak itu akan memakan makanan yang haram menurut
hukum Islam."

Ibrahim Muhammad al-Jamal dalam bukunya Figh Muslimah (Ibadah
Mu’amalah) menjelaskan, bahwa Ibu adalah satu-satunya yang dapat memberikan
anak-anaknya sesuatu yahg dapat mengarahkan kepribadiannya. Oleh karena itu,
ibu dipaksa oleh syara’ untuk mengasuh anak lelaki atau anak perempuannya,
karena ayah kurang mampu melakukan itu.'® Apabila Ibu tidak memenuhi syarat
mengasuh, misalnya ia kehilangan salah satu syarat pengasuhan seperti meninggal
dunia atau murtad, maka dalam keadaan ini, orang lain mengambil kedudukan ibu
sebagai pengasuh menurut urutan yang ditetapkan oleh syari’at.17 Dalam
pengasuhan anak disyaratkan bagi pengasuh yang melakukan pendidikan kepada
anak kecil adalah Islam, maka tidak sah pengasuhan oleh wanita kafir. '

Studi-studi yang secara khusus membahas biografi dan pemikiran al-
Qaradawi dapat penyusun kemukakan di antaranya adalah /bnu al-Qaryah wa al-
Kitab (Malamihu Sirah wa Masz‘_rah) alih bahasa oleh Cecep Taufikurrahman.

Dalam bukunya, Dr. Yusuf al-Qaradawi (perjalanan hidupku) yang di dalamnya

15 Zakariya Ahmad al-Barry, Hukum Anak-Anak Dalam Islam, alih bahasa Chadijah
Nasution, cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him. 59.

16 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figh Muslimah (Ibadah Muamalah), alih bahasa Zaid
Husein al-Hamid, him. 341.

17 Ibid, him. 344.

18 Ibid, him. 346.



membahas tentang perjalanan hidup Yusuf al-Qaradawi dari tanah kelahirannya
sampai pendidikannya dan pemikirannya. Kemudian buku al-Qardawi Faqihan
karya Isam Talimah. Buku ini membahas biografi al-Qaradawi dan manhaj figh
yang digunakannnya dalam menggali hukum Islam. Juga berisi tentang karya-
karyanya, kontribusi dan aktivitasnya dalam pengabdian kepada Islam, wawasan
fighnya, karakteristik fighnya, serta pengaruh al-Qaradawi terhadap figh Islam
kontemporer.

Yusuf al-Qaradawi dalam bukunya Malamih al-Mujtama’ al-Muslim Alazi
Nunsyiduhu yang diterjemahkan oleh Abdus Salam Masykur, dalam bukunya
Masyarakat Berbasis Syari’at Islam jilid I menjelaskan tentang Masyarakat Islam
dan fenomena Kemurtadan serta beratnya sanksi bagi orang yang murtad. Dalam
jilid If pada judul buku yang sama, Yusuf al-Qaradawi menjelaskan tentang
hadédnah dalam sub bab perempuan sebagai ibu yang memiliki hak pertama dalam
haddnah. Kemudian dalam buku Yusuf al-Qaradawi yang berjudul Jarimat ar-
Riddah wa ‘Uqithat al-Murtad. di dalamnya juga membahas tentang kedudukan
orang murtad. Dari ketiga buku di atas, diambillah hal yang berkaitan dalam
kedudukan orang murtad dengan hak hadanah.

Beberapa skripsi yang menelaah dan menganalisis tentang hadanah
maupun murtad. Di antara skripsi tersebut adalah karya Asy’ari Hasan yang
berjudul “Persengketaan Pemeliharaan Anak Antara Suami Isteri Studi Pendapat

Hanabila”, tahun 2002. Peneitian ini lebih menekankan tentang haddnah bagi



suami isteri yang bersengketa menurut pendapat Hanabila."” Kemudian skripsi
karya Rina Arofah yang berjudul “Studi terhadap Putusan Perceraian dengan
Alasan Murtad”, tahun 1998. Penelitian ini lebih terfokus pada pertimbangan
dasar hukum hakim dalam memutus perkara perceraian dengan alasan murtadﬁya
salah satu pihak dari suami atau isteri.”

Sepengetahuan penyusun belum ada skripsi yang membahas tentang

pandangan Yusuf Qaradawi dalam hal saddnah maupun murtad.

E. Kerangka Teoretik

Akibat terjadinya perceraian, yang sering menjadi permasalahan adalah hal
yang berkaitan dengan pemeliharaan anak atau biasa disebut sadanah. Melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil laki-laki maupun perempuan atau yang
sudah besar, tetapi belum famyiz, tanpa perintah dari padanya, menyediakan
sesuatu yang menjadikan kebaikannya, menjaganya dari sesuatu yang menyakiti
dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri
sendiri menghadapi hidup dan memikul tanggung jawabnya, hukumnya adalah
wajib. Sebab mengabaikannya berarti menghadapkan anak-anak yang masih kecil
kepada bahaya kebinasaan.”!

Hak untuk mengasuh anak yang belum dewasa, diperioritaskan kepada ibu

setelah terjadi perceraian. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi s.a.w

19 Asy’ari Hasan, Persengketaan Pemeliharaan Anak Antara Suami Isteri Studi Pendapat
Hanabila, Skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).

2 Rina Arofah, Studi terhadap Putusan Perceraian dengan Alasan Murtad, Skripsi
Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).

2L As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 8, alih bahasa Moh Thalib, him. 160.
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yang diriwayatkan dari Abdullah Tbn Amr bahwa suatu hari datang seorang
perempuan mengadu kepada Rasulullah s.a.w, “Ya Rasulullah, saya telah
diceraikan suami saya, dan anak saya akan dipisahkan dari saya”, mendengar

pengaduan dari perempuan itu lalu Nabi s.a.w bersabda:

2 S ) Loy Gl e

Seorang fhadinah (ibu asuh) yang menangani dan menyelenggarakan
kepentingan anak kecil yang diasuhnya, harus mempunyai kecukupan dan
kecakapan yang memerlukan syarat-syarat tertentu. Jika syarat-syarat tertentu ini
tidak terpenuhi satu saja, maka gugurlah kebolehan menyelenggarakan
haddnahnya.”

Syarat-syarat yang harus dipenuhi di antaranya adalah; berakal sehat,
dewasa, mampu mendidik, amanah dan berbudi, merdeka, ibunya belum kawin
lagi, serta beragama Islam karena anak kecil muslim tidak boleh diasuh oleh
pengasuh yang bukan muslim. Sebab hadanah merupakan masalah perwalian dan
Allah tidak membolehkan orang mukmin di bawah perwalian orang kafir. |

Allah SWT berfirman:

22 Abg Dawud, Sunnan Abi Dawud, Kitdb at-Taldg, Bab Man Ahaqqu bi-al Walad,
(Beirut: Dt al-Fikr, 1982), II: 283. Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Baihagi dan
Hakim dari Abdullah bin Umar.

2 As-Sayid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 8, alih bahasa Moh Thalib, him. 165.
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S il e o2 AU DY o Sy

Jadi, hadanah seperti perwalian dalam perkawinan atau harta benda. Maka

dalam hal ini ditakutkan anak kecil yang diasuhnya itu akan dibesarkan dengan
agama pengasuhnya, dididik dengan tradisi agamanya, yang mengakibatkan sukar
bagi anak untuk meninggalkan agamanya ini. Hal ini merupakan bahaya paling

besar bagi anak tersebut. Seperti dalam sebuah hadi$ dikatakan:

B oailaok o) 4 juan o @l sy ) OV VLG il e Wy :9\ CRPVIRPR P
Golongan Hanafi, Ibnu Qasim dan bahkan Maliki serta Abu Saur
berpendapat hadanah tetap dapat dilakukan oleh pengasuh (hadinah) yang kafir,
sekalipun si anak kecil itu muslim. Sebab hadanah itu tidak lebih dari menyusui
dan melayani anak kecil. Kedua hal ini boleh dikerjakan oleh perempuan kafir.

Abud Dawud dan Nasa’i meriwayatkan:

Gl b el (o) G eslh (ks OF @l el by sl Ol oy a1 O

o) ol (o) (G W ol T ey Uy caged gl ad e

2% adsB Leal 1) ciles

» An-Nisa’ (4): 141.
% Muslim, Sakhih Muslim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), XVI: 207.

% Abu dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab at-Taldq, (Beirut: Dar al-Fikr, 1982), II: 273.
Hadi$ diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasa’i dari Rafi’ bin Sannan. Ibnu Munzir berkata:
boleh jadi Rasulullah sudah tahu bahwa anak tersebut akan memilih ayahnya, karena do’a beliau
itu. Jadi kejadian ini sebagai hak khusus bagi Nabi.
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Dari segi terminologi agama, murtad berarti kembali kepada kekafiran dari
keadaan beriman.?’ Dengan begitu, orang murtad termasuk golongan orang kafir
dan bukan bagian dari orang muslim, karena telah berpaling dari ajaran Islam dan
kembali dalam keadaan kafir.

Golongan Hanafi sekalipun menganggap seorang isteri yang kafir boleh
menangani sadanah, akan tetapi mereka juga menetapkan syarat-syaratnya, ialah:
bukan kafir murtad. Sebab kafir murtad menurut golongan Hanafi berhak
dipenjarakan, sehingga ia tobat, dan kembali kepada Islam, atau mati dalam
penjara. Karena itu, ia tidak boleh diberi kesempatan untuk mengasuh anak kecil.
Tetapi, kalau ia sudah bertaubat dan kembali kepada Islam, maka hak hadanahnya
kembali juga.”®

Tentang hadanah setelah terjadi perceraian, diatur dalam Undang-undang
nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 41 point (a) yang menyebutkan:

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah: baik ibu atau bapak

tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak-anaknya, semata-mata

berdasarkan kepentingan anak; bilamana-ada perselisihan mengenai
penguasaan anak-anak pengadilan memberi keputusannya.”’

Dalam Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum
Islam di Indonesia, termuat dalam pasal 156 point a sampai ¢, menyebutkan:

Akibat putusnya perkawinan karena perceraian ialah:

" Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
him. 150.

8 As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, jilid 8, alih bahasa Moh Thalib, him. 166-170.

% Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 41 ayat (a).
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a. Anak yang belum mumayyiz berhak mendapatkan hadanah dari ibunya,
kecuali bila ibunya telah meninggal dunia, maka kedudukannya digantikan
oleh yang berhak.

b. Anak yang sudah mumayyiz berhak memilih untuk mendapatkan hadanahnya
dari ayah atau ibunya.

c. Apabila pemegang hadanah ternyata tidak dapat menjamin keselamatan
jasmani dan rohani anak, meskipun biaya nafkah dan hadanah telah dicukupi,
maka atas permintaan kerabat yang bersangkutan Pengadilan Agama dapat
memindahkan hak hadanah kepada kerabat lain yang mempunyai hak
hadanah pula.™

Dari ketentuan pasal-pasal di atas, bahwa sekalipun telah terjadi
perceraian, kedua orang tua tetap berkewajiban untuk mengasuh anak dan
mendidiknya hingga dewasa atau dapat hidup mandiri, ayah juga berkewajiban
untuk menanggung biaya pengasuhan dan nafkah anak sesuai dengan tingkat

kemampuan yang dimilikinya.

F. Metode Penelitian
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan.
Cara utama itu dipergunakan setelah peneliti memperhatikan lkewajibannya

ditinjau dari aturan penyelidikan serta situasi penelitian. Karena metode penelitian

% Keputusan Presiden Nomor 1 Tahun 1999 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Pasal 156 ayat (a), (b) dan (c).
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adalah pengertian yang luas, maka perlu penjelasan secara eksplisit di dalam

setiap penelitian.31

s

Adapun metode yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah:
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang kajiannya dilaksanakan dengan menelusuri
dan menelaah buku atau karya yang berkaitan dengan hak hadanah karena
isteri murtad menurut Yusuf al-Qaradawi, baik yang ditulis sendiri oleh beliau
maupun oleh orang lain.
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. Deskriptif adalah metode
yang menggunakan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat dalam
pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang hak fadanah karena isteri murtad yang
diuraikan secara kritis dan obyektif. Adapun analitis adalah menguraikan
sesuatu dengan tepat dan terarah,’” untuk menelaah pandangan Yusuf al-

Qaradawi dan relevansinya dengan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia.

. Pengumpulan Data

Penelitian ini, penelitian kepustakaan, maka, teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan mengkaji dan menelaah berbagai buku, dan

kitab yang mempunyai relevansi dengan skripsi ini.

3! Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi Ilmiah,

(Bandung; Tarsito, 1972), him. 121.

. ¥ Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1990), him. 63.
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Sumber-sumber data itu meliputi:
a. Sumber Primer
Meliputi karya Yusuf al-Qaradawi yang membahas tentang murtad
yaitu:

- Jarimatu ar-Riddati wa ‘Uguibatu al-Murtaddi fi Daui al-Qur'ani Wa
as-Sunnati yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Irfan
Salim dan Abdul Hayyie al-Kattanie dalam bukunya yang berjudul
Hukum Murtad (tinjauan al-Qur ‘an dan as-Sunnah.

- Malamih  Al-Mwjtama’  Al-Muslim  Alazi  Nunsyiduhu  yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Abdus Salam Masykur
dalam bukunya yang berjudul Masyarakat Berbasis Syari'at Islam
Jilid [ a’;zn 11

b. Sumber Sekunder
Yaitu meliputi data yang diperoleh dari buku-buku atau karya ilmiah
tentang hak hadénah karena isteri murtad yang ditulis oleh Yusuf al-

Qaradawi maupun orang lain sepagai pendukung pembahasan skripsi ini.

4. Pendekatan Masalah
Dalam penyusunan skripsi ini metode pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan normatif, yaitu menganalisis data dengan menggunakan
pendekatan melalui dalil atau kaidah usi/ figh yang menjadi pedoman perilaku

manusia.>

- 3 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 43.
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5. Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka analisis yang
dipakai adalah analisis deduktif, yakni menganalisis permasalahan hak
hadanah karena isteri murtad secara umum kemudian dianalisis pemikiran
Yusuf al-Qaradawi tentang hak haddnah karena isteri murtad. Analisis
induktif dipakai untuk menganalisis pemikiran Yususf al-Qaradawi kemudian

dibawa pada kesimpulan hak haddnah karena isteri murtad secara umum.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan tiap bab terdiri dari sub-
sub sebagai perinciannya. Adapun sistematikanya adalah terdiri dari;
pendahuluan, pembahasan, dan penutup.

Bab pertama berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan skripsi
secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, telaah pustaka
terhadap buku-buku referensi, kerangka teoretik, dan metode peneclitian serta
sistematika pembahasan sementara untuk pembahasan lebih lanjut.

Pembahasan terdapat pada bab II, I, dan I'V. Bab kedua mendeskripsikan
secara umum tentang hak hadanah dan murtad, yaitu menjelaskan pengertian
hadanah dan dasar hukumnya, orang-orang yang berhak mengasuh apabila
terjadi perceraian antara suami isteri, syarat-syarat bagi pemelihara anak, biaya
pengasuhan, serta masa pengasuhan dan hak khiyar anak menurut para ulama.

Pada bab ini juga berisi pendapat ulama tentang pengertian murtad, unsur-unsur
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murtad, syarat-syarat murtad dan hukuman yang penetapannya bersumber dari al-
Qur’an dan hadi$. Pada bab ini juga mengetengahkan pendapat ulama tentang hak
haddnah karena isteri murtad serta mendeskripsikan hak hadanah karena isteri
murtad menurut Kompilasi hukum Islam (KHI). Dengan penjabaran di atas,
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang hak hadanah karena isteri
murtad yang dapat menjadi kerangka berpikir selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang biografi Yusuf al-Qaradawi mulai dari kelahiran,
asal-usulnya, pendidikannya, perjuangannya, dan karirnya. Serta menjelaskan
situasi yang dihadapi pada masanya untuk memberikan gambaran corak
pemikiran Yusuf al-Qaradawi, dan diakhiri dengan karya-karya serta
pemikirannya. Kemudian akan dibahas pandangan Yusuf al-Qaradawi tentang
orang murtad, fenomena kemurtadan pada masyarakat Islam, hukuman murtad,
serta pandangannya tentang hak hadanah karena isteri murtad.

Selanjutnya pada bab keempat, penyusun menganalisis dan
merelevansikan antara dasar pemikiran Yusuf al-Qaradawi tentang hak hadanah
karena isteri murtad dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia.

Kesimpulan dari seluruh tulisan ini terdapat pada bab penutup atau bab

lima, yang berisi juga saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan pengkajian terhadap pandangan Yusuf al-Qaradawi,

Kompilasi Hukum Islam dan hukum Islam lainnya, maka penyusun dapat

menyimpulkan beberapa hal yakni:

1. Yusuf ai-Qaradawi berpendapat bahwasanya seorang Muslim tidak halal
berada di bawah perlindungan ibu yang kafir. Demikian juga anak-anaknya,
mereka tidak bisa lagi dibiarkan di bawah asuhannya. Apalagi kafirnya orang
tersebut adalah kafir murtad. Hal ini telah disepakati oleh jumhur ulama yang
merujuk kepada dalil-dalil qat’i, dan juga menggunakan kaidah wusul figh
saddu zarai’, yaitu dengan mencegah terjadinya bahaya terhadap agama anak
yang diasuhnya.

2. Bahwa Kompilasi Hukum Islam sebagai rujukan Pengacii‘lan Agama dalam
memutuskan perkara, kurang sempurna karena belum menyebutkan secara
detail syarat muslim bagi pengasuh dan bagaimana hadanah bagi isteri
murtad. Akan tetapi di dalam Kompilasi Hukum Islam yang tersebut dalam
pasal 156 huruf ¢ mensyaratkan bagi pemegang hadanah harus bisa menjaga
keselamatan jasmani dan rohani anak, dalam hal ini disebut akidah atau agama
anak. Bahwasanya antara pandangan Yusuf al-Qaradawi dengan Kompilasi
Hukum Islam terdapat relevansi yang jelas di dalam penetapan hukum

terhadap hak hadanah bagi isteri yang murtad, yaitu dengan menggunakan
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kaidah wusul figh saddu Zarai’. Karena keduanya sama-sama mencegah dari

bahaya yang mengancam terhadap akidah atau agama anak yang diasuhnya.

B. Saran
Berdasar pada keinginan untuk mewujudkan diterapkannya hukum Islam
secara utuh, maka saran-saran yang dapat penyusun sampaikan adalah sebagai
berikut:
1. Hendaklah sebagai insan muslim tetap mengusahakan bagi terlaksananya
hukum-hukum Islam secara utuh dan kaffah.
2. Hendaklah menjadi tuntunan pula untuk senantiasa memelihara,
mengevaluasi dan mengembangkan hukum Islam dalam wujud pemikiran

guna merespon dinamika yang terjadi dalam masyarakat.
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BABI

Nabi s.aw. bersabda: Engkau lebih berhak
terhadapnya, selama engkau belum kawin dengan
orang lain.

Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan
orang-orang yang beriman.

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Hanya
bapak ibunyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani atau Majusi.

Bahwa Rafi’ bin Sannan masuk Islam tetapi isterinya
tidak mau. Lalu ia (isterinya) datang kepada Nabi
s.a.w. dan berkata: ini anak perempuanku. Dia telah
disapih. Lalu Rafi’ menyahut: ini anak perempuanku.
Maka Nabi s.a.w. bersabda: “Ya Allah! Berilah anak
ini hidayah (petunjuk). Lalu anak perempuan
tersebut condong kepada ayahnya, lalu diambillah
oleh ayahnya.

BAB II

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar dan keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.
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11
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24

25

26

31

33

34

20

21

25

34

37

40

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara yang makruf. Seseorang tidak dibebani
melainkan  menurut  kadar  kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan juga seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun)  dengan  kerelaan  keduanya  dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila
| kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
|

|

| Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

|

| ‘Aus bin Ubadah al-Ansari datang kepada Nabi
| sa.w. dan berkata: wahai Rasulullah sesungguhnya
i saya mempunyal beberapa anak perempuan dan aku
| mendo’akan mereka biar dicabut nyawanya, lalu
| Rasulullah s.a.w. bersabda: Wahai I[bnu Sa’idah
| janganlah  mendo’akan  mereka  seperti itu,
| sesungguhnya mereka membawa berkah dengan
| kenikmatan dan pertolongan ketika musibah dan
merawat ketika sakit, bumi mengangkat mereka dan
Allah melimpahkan rizki kepada mereka.

Bahwa ada seorang perempuan berkata: “Ya
Rasulullah! Sesungguhnya anakku laki-laki i1
perutkulah yang jadi bejananya, lambungku yang
jadi pelindungnya dan tetekku yang jadi minumnya.
Tiba-tiba sekarang ayahnya mau mencabutnya
dariku. Maka Rasulullah s.a.w. lalu bersabda:
| Engkau lebih berhak terhadapnya, selama engkau
belum kawin lagi.

s.d.a

Apabila penghalang telah hilang, maka hukum yang
dihalangi kembali seperi semula

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk




13

14

15

16

17

18

40

40

40

41

41

56

57

58

59

60

menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mercka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak)mu untukmu maka berikanfah kepada
mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu

menemui kesulitan, maka perempuan lain boleh |

menyusukan (anak itu) untuknya.

Dan janganlah kamu lari ke belakang (karena takut
kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang
yang merugt.

Barang siapa yang murtad di anatara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di duniadan di
akhirat, dan mereka itulah penghwii neraka, mereka
kekal di dalamnya.

Bagaimana Allah akan memberi petunjuk suatu |

kaum yang kafir sesudah mereka beriman, serta
mereka telah mengakui bahwa rasul itu
(Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-

| keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah
itidak menunjuki orang-orang yang zalim. Mereka

itu, balasannya ialah bahwasanya laknat Allah
ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) laknat
para malaikat dan manusia seluruhnya. Mereka kekal
di dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka,
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak
akan diterima taubatnya, dan mereka itulah orang-
orang yang sesat.

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan
baginya azab yang besar.

Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di
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62

65
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76

78
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\ bunuhlah 1a.

antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya.

Barang siapa yang mengganti agamanya, maka

Seorang Yahudi masuk Islam, kemudian menjadi
Yahudi. Mu’az berkata: “Saya tidak duduk sampai ia
dibunubh, ini adalah ketentuan Allah dan Rasul-Nya”.
[a ucapkan perkataan itu tiga kali, lalu
memerintahkan kepada mereka untuk
membunuhnya.

Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang telah
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku
adalah Rasulullah, kecuali pezina muhson, seorang
yang membunuh manusia dan seorang yang keluar
dari agamanya serta memisahkan diri dari
masyarakat.

Tidak dicatat dosa dari tiga macam orang yaitu orang
yang tidur sehingga bangun, anak kecil sehingga
dewasa dan orang gila hingga ia berakal (sembuh
dari gilanya).

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah ia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah) kecuali
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (1a tidak berdosa), akan tetapi
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran,
maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya
azab yang besar.

Barang siapa yang mengganti agamanya, maka
bunuhlah ia.

Seorang Yahudi masuk islam, kemudian menjadi
Yahudi. Mu’az berkata: “Saya tidak duduk sampai ia
dibunuh, ini adalah ketentuan Allah dan Rasul-Nya”.
Ia  ucapkan perkataan itu tiga kali, lalu
memerintahkan kepada mereka untuk
membunuhnya.

Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang telah
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku
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75
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88
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32

34

37

40

adalah Rasulullah, kecuali pezina muhson, seorang
yang membunuh manusia dan seorang yang keluar
dari agamanya serta memisahkan diri dari
masyarakat.

Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan
kepada orang-orang Kkafir untuk memusnahkan
orang-orang yang beriman.

Bahwa Raf1’ bin Sannan masuk Islam tetapi isterinya
tidak mau. Lalu ia (isterinya) datang kepada Nabi
s.a.w. dan berkata: ini anak perempuanku. Dia telah
disapih. Lalu Rafi’ menyahut: ini anak perempuanku.
Maka Nabi s.a.w. bersabda: “Ya Allah! Berilah anak
int hidayah (petunjuk). Lalu anak perempuan
tersebut condong kepada ayahnya, lalu diambillah
oleh ayahnya.

BAB III

Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu
sampal mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka

sanggup.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada
jalan yang sesat.

Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada
sesama), “Perlihatkanlah  (seolah-olah) kamu
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang-
orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada
permulaan siang dan ingkarilah ia pada akhirnya,
supaya mereka (orang-orang mukmin) kembali
(kepada kekafiran,)”.

Barang siapa yang mengganti agamanya, maka
bunuhlah ia.

Barang siapa yang murtad di anatara kamu dari
agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka
mereka itulah yang sia-sia amalannya di duniadan di
akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.
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| keharaman yang lain.

Bahwa ada scorang perempuan berkata: “Ya
Rasulullah! Sesungguhnya anakku laki-laki ini
perutkulah yang jadi bejananya, lembungku yang
jadi pelindungnya dan tetekku yang jadi minumnya.
Tiba-tiba sekarang ayahnya mau mencabutnya
dariku. Maka Rasulullah s.a.w. lalu bersabda:
Engkau lebih berhak terhadapnya, selama engkau
belum kawin lagi.

BABIV
s.d.a.

Bahwa Rafi’ bin Sannan masuk Islam tetapi isterinya
tidak mau. Lalu ia (isterinya) datang kepada Nabi
s.a.w. dan berkata: ini anak perempuanku. Dia telah
disapih. Lalu Rafi’ menyahut: ini anak perempuanku.
Maka Nabi s.a.w. bersabda: “Ya Allah! Berilah anak
imi  hidayah (petunjuk). Lalu anak perempuan
tersebut condong kepada ayahnya, lalu diambilldh
oleh ayahnya.

| Menjaga yang haram sesuatu adalah diharuskan

karena sesuatu yang haram itu akan menimbulkan






